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Abstract: Management of Public Relations Education in School Imaging Efforts in 
Vocational High Schools 
 
Education Institute is grown and developed by, through the initiative, and for the shake 
of communities’ demands, so that the existence of public relations management on the 
development of the Education Institute becomes important. This article aims to provide 
concepts of techniques of public relations management in the development of the 
Education Institute in Indonesia, as well as how to apply it, problems faced, and how to 
solve the problems. The results of this study are expected to be able to broaden insight 
of managers of the Education Institute in order to make public relations programs 
effectively and efficiently operate and to realize the development of the Education 
Institute in a broad sense. Public relations planning in an effort to improve the school 
image in Vocational School involves all school managers by scheduling all good and 
detailed public relations and planning activities through the annual program meeting. 
the implementation of public relations at Vocational School is carried out in accordance 
with the plan where the public relations task informs all activities in the school to be 
known to the public.. 
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Abstrak : Manajemen Humas Pendidikan Dalam Upaya Pencitraan Sekolah di Sekolah 
Menengah Kejuruan 
 
Lembaga Pendidikan ditumbuhkan dan dikembangkan oleh, melalui inisiatif, dan untuk 
tuntutan masyarakat, sehingga keberadaan manajemen hubungan masyarakat pada 
pengembangan Lembaga Pendidikan menjadi penting. Artikel ini bertujuan untuk memberikan 
konsep teknik manajemen hubungan masyarakat dalam pengembangan Institut Pendidikan di 
Indonesia, serta bagaimana menerapkannya, masalah yang dihadapi, dan bagaimana 
menyelesaikan masalah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 
para pengelola Lembaga Pendidikan agar menjadikan program PR berjalan efektif dan efisien, 
serta mewujudkan pengembangan Lembaga Pendidikan dalam arti luas. Perencanaan hubungan 
masyarakat dalam upaya meningkatkan citra sekolah di Sekolah Kejuruan melibatkan semua 
manajer sekolah dengan menjadwalkan semua hubungan masyarakat dan kegiatan perencanaan 
yang baik dan terperinci melalui pertemuan program tahunan. pelaksanaan hubungan 
masyarakat di Sekolah Kejuruan dilakukan sesuai dengan rencana di mana tugas hubungan 
masyarakat menginformasikan semua kegiatan di sekolah untuk diketahui publik.  
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan ladang investasi terbesar dalam membangun dan 
membentuk manusia seutuhnya (insanul kamil). Sentuhan pendidikan di yakini 
mampu membentuk sumberdaya manusia (human resources) yang beradab dan 
berkualitas. Oleh karena itu, lembaga pendidikan hendaknya perlu 
mendapatkan sentuhan manajemen yang baik dan professional, sehingga 
mampu survive dan berdaya saing. Para manajer dan unsur pendidikan lainnya 
dituntut mencari dan menerapkan suatu strategi manajemen baru yang dapat 
mendorong perbaikan mutu di lembaganya. Salah satu manajemen yang dapat 
digunakan dalam hal ini adalah manajemen humas atau public relation. Public 
Relations atau yang sering disingkat PR ialah kumpulan dari beberapa ilmu 
sertadiantaranya adailmu sosial seperti contohnya Ilmu psikologi,politik 
sosiologi, ekonomi, komunikasi, sejarah,  yang  melalui perkembangannya, 
teknologi information sudah menjadi bagian dari Public Relations (Hadi 2018). 
Di Indonesia public realations lebih dikenal dengan Humas atau 
Hubungan Masyarakat. Peranan humas bagi sebuah lembaga menempati posisi 
yang penting terutama didalam Sekolah Kejuruan karena dengan peran humas 
yang baik maka Sekolah Menengah Kejuruan akan banyak dikenal oleh pihak 
Industri dan Dunia Usaha sebagai partner dalam pengembangan kompetensi 
keahliannya terutama Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki basis 
Kejuruan. Public Relation atau humas berperan dalam mengkomunikasikan 
program kerja sebuah lembaga kepada publik. Namun sayangnya, hampir 
kebanyakan lembaga yang ingin berkembang belum bisa memaksimalkan 
peranan humas. Humas masih dianggap sebagai penyampai informasi 
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mungkin akibat dari kurangnya pemahaman terhadap konsep humas yang utuh 
secara keseluruhan (Mundiri 2016). 
Sehingga dalam pembahasan ini akan dibahas setuntas mungkin untuk 
konsep manajemen yang seharusnya diketahui oleh pelaku pendidikan agar 
tidak salah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai humas 
sekolah terutama yang bertugas pada satuan pendidikan yang berbasis Kejuruan 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Hakikat Manajemen Humas Dalam Pendidikan 
Dalam makna yang sederhana “manajemen” diartikan sebagai 
pengelolaan. Suatu proses menata atau mengelola organisasi dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan dipahami sebagai manajemen (Nurmawati 2011). 
Manajemen merupakan suatu ilmu/seni yang berisi aktivitas perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengendalian (controlling) dalam menyelesaikan segala urusan dengan 
memanfaatkan semua sumberdaya yang ada melalui orang lain agar mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Fitri 2013). 
Manajemen berasal dari kata manage atau managiare, yang berarti 
melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. Mengapa kuda? Karena kuda 
mempunyai daya kemampuan yang hebat. Dalam pengertian manajemen 
terkandung dua kegiatan yaitu pikir (mind) dan kegiatan tindak laku (action). 
Kedua kegiatan tersebut tampak fungsi-fungsi manajemen seperti: planning, 
organizing, directing, coordinating, controlling dan lain-lain. Manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha 
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Baharun 2017). 
Manajemen merupakan suatu proses/ ilmu untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan 
segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Pada 
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hakikatnya, manajemen merupakan proses penggunaan sumber daya secara 
efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu (Baharun 2016). 
Hubungan masyarakat atau sering disingkat humas adalah seni 
menciptakan pengertian publik yang lebih baik sehingga dapat memperdalam 
kepercayaan publik terhadap suatu individu atau lembaga. Humas dalam suatu 
lembaga pendidikan merupakan rangkaian pengelolaan yang berkaitan dengan 
kegiatan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat yang dimaksudkan 
untuk menunjang proses belajar mengajar di lembaga pendidikan bersangkutan 
sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Fungsi humas di lembaga 
sekolah sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 
2003 bahwa “Sistem Pendidikan Nasional harus menjamin pemerataan 
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi 
manajemen pendidikan untuk mengahadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan 
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan” 
(Harini 2014). 
Prof Edward L.B juga menyebut Hubungan Masyarakat, mempunyai tiga 
pengertian: 1. Memberikan penerangan kepada masyarakat, 2. Mendorong 
langsung terhadap masyarakat untuk mengubah sikap dan tindakan serta, 3. 
Usaha-usaha pengintegrasian sikap dan tindakan dari perusahaan dengan 
masyarakat dan dari masyarakat dengan perusahaan (Rahmawati 2014). 
Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa Manajemen Humas 
dalam pendidikan adalah Pengelolaan yang berisikan Perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk menciptakan pengertian 
publik yang lebih baik sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik 
terhadap suatu Organisasi Pendidikan. 
2. Kegiatan Dan Sasaran Humas Dalam Upaya Pencitraan Sekolah 
Kegiatan humas yang dilaksanakan di sekolah adalah untuk menjaga 
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dalam upaya meningkatkan peran aktif dengan masyarakat pula, keberadaan 
humas akan menguntungkan kedua belah pihak yaitu pengelola pendidikan dan 
Pihak Du/Di. Dengan adanya kegiatan humas akan memancing partisipasi aktif 
yang positif dari masyarakat, sehingga akan diikuti oleh berbagai bantuan yang 
datang karena telah terciptanya respons yang baik dari masyarakat, baik dengan 
dukungan moral maupun material dengan melihat kesungguhan dari pengelola 
lembaga pendidikan ke arah yang lebih maju (Yuniarti 2017). 
Kegiatan humas selalu dihubungkan dan ditunjukkan kepada publik atau 
masyarakat di luar sekolah. Padahal kegiatan humas juga terkait dengan 
kegiatan internal atau didalam sekolah.  
Kegiatan humas secara umum dapat dibedakan atas kegiatan humas 
eksternal dan kegiatan humas internal. Demikian pula kegiatan humas pada 
lembaga pendidikan terutama di sekolah. 
a) Kegiatan Eksternal 
Kegiatan ini selalu dihubungkan dan ditunjukkan kepada publik atau 
masyarakat di luar sekolah yang mana tujuannya untuk mengenalkan kepada 
pihak luar bahwasanya Sekolah yang berbasis kejuruan Memiliki komptensi 
yang bisa diunggulkan dalam dunia Modern saat ini. Terdapat dua kegiatan 
yang dapat dilakukan, yakni kegiatan tidak langsung dan kegiatan langsung 
atau tatap muka. Kegiatan tidak langsung adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan masyarakat melalui perantaraan media tertentu, misalnya melaui 
televisi, radio, media cetak, pameran dan penerbitan majalah atau dalam rangka 
menginformasikan pada public tentang kebijakan, aktivitas, personality, produk 
atau jasa (Luqman 2013). Kegiatan langsung atau tatap muka adalah kegiatan 
yang dilaksanakan secara langsung, misalnya  rapat dengan komite sekolah, 
konsultasi tokoh masyarakat, Melakukan kunjungan kepada pihak dunia usaha 
dan dunia industri dalam hal kerjasama serta melayani kunjungan tamu. 
Kegiatan eksternal ini antara lain : 
1) Penyebaran informasi televisi 
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Penyampaian informasi yang dilakukan oleh humas melalui media 
televisi dapat dilaksanakan dengan cara, antara lain: Ceramah, Wawancara, 
Diskusi, Sandiwara dan Kegaiatan kesenian 
2) Penyebaran informasi melalui radio 
Radio meruapakan media yang sangat penting karena siarannya mampu 
menjangkau masyarakat luas. Oleh karena itu, sekolah dapat memanfaatkan 
radio untuk kepentingan publisitas. Sehingga sekolah banyak di kenal oleh pihak 
luar terutama pihak masyrakat dan pihak dunia usaha 
3) Penyebaran informasi melalui media cetak 
Media cetak adalah surat kabar, majalah, buletin dan sebagainya.dalam 
hubungan dengan kegiatan humas, pers dikatakan sebagai penyebar informasi 
yang berguna agar masyarakat lebih mengetahui sejauh mana perkembangan 
yang telah dilakukan oleh Sekolah yang berbasis Kejuruan  
4) Pelaksanaan pameran di sekolah 
Pameran adalah sebuah arena atau ajang untuk mempertunjukkan hasil 
pekerjaan dan perkembangan siswa serta kemajuan sekolah kepada warga 
sekolah pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pameran ini juga 
sering dilakukan oleh pihak sekolah yang bertujuan untuk mengenalkan produk 
– produk yang ada di Sekolah yang berbasis Kejuruan 
5) Penerbitan majalah 
Diterbitkannya majalah atau buletin sekolah agar semua karya dan 
kegiatan sekolah dapat ditunjukkan kepada masyarakat umum di luar sekolah. 
Sementara ini majalah yang terbit biasanya dikoordinir majalah masa yang 
diprakarsai oleh ICT. 
b) Kegiatan Internal 
Sasaran dalam kegiatan humas internal adalah warga sekolah, yakni para 
guru, tenaga administrasi (tata usaha), dan para siswa. Pada prinsipnya kegiatan 
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1) Memberi penjelasan tentang kebijakan penyelenggaraan dan 
perkembangan sekolah. 
2) Menampung saran dan pendapat warga sekolah yang 
berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan sekolah. 
3) Memelihara hubungan harmonis sehingga tercipta kerjasama antar 
warga sekolah 
Secara umum penggolongan Jenis-jenis Kegiatan Humas antara sekolah 
dan masyarakat sekitarnya antara lain (Dhuhani 2016): 
1. Komunikasi, yang bersifat dialogis, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Implementasinya dengan memanggil orang tua ke sekolah, 
berkunjung ke rumah peserta didik, memberikan informasi ke masyarakat 
melalui telepon, bulletin sekolah, mading sekolah, surat dan sebagainya. 
2. Peragaan, Hubungan sekolah dengan masyarakat dapat dilakukan 
dengan cara mengundang masyarakat melihat peragaan yang diselenggarakan 
sekolah. Peragaan yang diselenggarakan bisa berupa pameran keberhasilan 
peserta didik. Misalkan di Sekolah yang berbasis Kejuruan memperagakan hasil 
karya anak Multimedia dalam Film pendek yang meraih juara 3 se Indonesia 
serta kegiatan pembelajaran anak-anak TPTL. Pada kesempatan itu kepala 
sekolah atau guru atau juga pengasuh pesantren dapat menyampaikan program-
program peningkatan mutu pendidikan dan juga masalah atau hambatan yang 
dihadapi dalam merealisasikan program-program itu (Mulyono 2011). 
3. Pelibatan, dalam membantu menyukseskan program-program 
pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah, misalnya melalui kegiatan rapat, 
pemberian bantuan dari masyarakat berupa jasa ataupun barang, gotong royong 
memperbaiki atau membersihkan sekolah dan lain sebagainya. Wakil kepala 
bagian hubungnan masyarakat harus pekata terhadap apa yang terjadi pada 
masyarakat sekitar misal terkait dengan bantuan. Pelibatan masyarakat atau 
stakeholder ini akan diperoleh masukan obyektif dari pelanggannya serta dari 
para pemakainya. Sekolah dalam hal ini telah memanfaatkan dan 
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memberdayakan stakeholder agar semaksimal mungkin dalam rangka 
memajukan Sekolah (Nurul 2018). 
4. Penggunaan fasilitas sekolah  oleh masyarakat, misalnya sarana 
olah raga, lapangan sekolah, kelas dan lain sebagainya. 
 
3. Strategi Humas Dalam Upaya Pencitraan Sekolah 
Selain berkonotasi jangka panjang, Strategi manajemen juga menyandang 
konotasi strategi. Kata strategi sendiri mempunyai pengertian yang terkait 
dengan hal hal seperti kemenangan, kehidupan, atau daya juang. Artinya, 
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan mampu atau tidaknya perusahaan 
atau organisasi menghadapi tekanan yang muncul dari dalam maupun dari luar. 
Kalau dapat, maka organisasi/perusahaan tersebut akan terus hidup, kalau 
tidak, ia akan mati seketika. Hidup yang dipertaruhkan sendiri merupakan suatu 
cakupan waktu yang panjang, bukan sekadar bertahan lalu mati. Maka itu 
strategi membenarkan perusahaan atau organisasi melakukan tindakan pahit 
seperti amputasi (pengurangan unit usaha, dirumahkannya karyawan, 
pemangkasan, dan lain lain) sepanjang hal itu dilakukan demi kehidupan 
perusahaan/organisasi dalam jangka panjang. Strategi manaemen juga 
dimaksudkan agar perusahaan atau organisasi dapat dikendalikan dengan baik 
untuk mencapai tujuannya (Indhira Hari Kurnia 2013). 
 Hal yang paling dasar bagi setiap manajer di dalam Pendidikan adalah 
mengetahui dengan pasti arah yang sedang dituju oleh Sekolah dan arah bagian 
yang dipimpinnya. Perjalanan sebuah organisasi pendidikan menuju sasarannya 
adalah lebih dari sekadar bepergian dengan kapal pesiar, karena di sepanjang 
perjalanannya banyak perubahan yang mungkin timbul. Mungkin nakhodanya 
diganti di tengah jalan, mungkin para awaknya mundur, mungkin ada badai 
sehingga kapal harus berlabuh di tempat lain atau mungkin perlu ada sasaran 
lain yang lebih menarik. Yang jelas perjalanan sebuah organisasi pendidikan 
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ketimbang mengemudikan sebuah kapal. Lebih jauh, para awak kapal dan 
nakhoda lebih sering terpaku dengan hal hal operasional dari hari ke hari 
daripada memikirkan arah kapalnya dan mempertimbangkan kapasitas yang 
dimiliki. Yang lebih celaka lagi, mereka semua mempunyai mimpi yang berbeda 
beda kendati sudah tidur di atas kapal yang sama. Dan mereka menganggap 
bahwa mimpi mereka sama dan seakan akan orang lain mengerti apa isi 
mimpinya.  
Itu semua tidak benar. Dalam sebuah organisasi pendidikan atau kapal 
yang tengah berlayar, bahkan di mana lokasi Sekaolah atau organisasi itu hari 
ini berada saja, tidak banyak yang tahu. Strategi manajemen memulai 
pekerjaannya dengan mencari tahu di mana lokasi organisasi berada pada hari 
ini dan menyatukan mimpi-mimpi itu dalam suatu kesepakatan bersama. Mimpi 
itu dalam istilah Strategi manajemen disebut mission/misi Humas, sebagai salah 
satu komponen kapal itu, diadakan untuk tujuan strategis, yaitu untuk membaca 
rintangan yang muncul dari luar, misalnya ketentuan pemerintah yang 
mematikan, ketidakpahaman masyarakat atas kebijakan yang diambil oleh 
sekolah, ketidak percayaan masyarakat terhadap pengelolaaan pendidikan, 
sampai pada kesalahan sekolah yang dibuat tanpa sengaja terhadap publiknya, 
maupun dari dalam, seperti pemogokan karyawan, pengrusakan, dan sikap 
tidak terpuji, agar kapal dapat berlayar dengan selamat ke tujuannya. Humas 
memberi sumbangan yang sangat besar bagi sekolah dengan mengembangkan 
hubungan hubungan yang harmonis dengan stakeholdersnya agar sekolah 
dapat mengembangkan kemampuannya mencapai misinya (Qoimah 2018). 
Adapun Langkah – langkah dalam mengembangkan Strategi manajemen 
Humas pendidikan dalam upaya pencitraan sebagai berikut: 
a. Menentukan misi Sekolah, termasuk di dalamnya adalah 
pernyataan yang umum mengenai maksud pendirian, filosofi, dan sasaran yang 
akan dicapai oleh pengelola pendidikan terutama Sekolah yang berbasis 
Kejuruan.    
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b. Mengembangkan company profile yang mencerminkan kondisi 
internal sekolah dan kemampuan yang dimilikinya untuk meningkatkan citra 
Sekolah yang berbasis Kejuruan.   
c. Penilaian terhadap lingkungan eksternal Sekolah, baik dari segi 
semangat kompetitif maupun secara umum.   
d. Analisis terhadap peluang yang tersedia dari lingkungan (yang 
melahirkan pilihan-pilihan). Peran humas disini adalah mampu mambaca 
peluang peluang kerja yang difasiltasi baik oleh pemerintah maupun dari pihak 
swasta, yakni dengan cara sesering mungkin untuk mengapdate informasi baik 
dari media massa maupun media online. 
e. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang tidak dapat 
digenapi untuk memenuhi tuntutan misi sekolah.   
f. Pemilihan strategi atas tujuan jangka panjang dan garis besar 
strategi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini 
menyangkut outcome yang diperoleh siswa tamatan teruta Sekolah yang 
berbasis Kejuruan. 
g. Mengembangkan tujuan tahunan dan rencana jangka pendek yang 
selaras dengan tujuan jangka panjang dan garis besar strategi. 
h. Implementasi atas hal-hal di atas dengan menggunakan sumber 
yang tercantum pada anggaran (budget) dan memadukan rencana tersebut 
dengan sumber daya manusia, struktur, teknologi, dan sistem balas jasa yang 
memungkinkan. 
i. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah dicapai dalam setiap 
periode jangka pendek sebagai suatu proses untuk melakukan kontrol dan 
sebagai input bagi pengambilan keputusan di masa depan (Rahmat 2016). 
 
4. Program Kerja Humas Dalam Upaya Pencitraan Sekolah 
Humas sebagai salah satu unit yang dibentuk Pimpinan Institusi 
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berbagai Program Kerja dan melakukan berbagai kegiatan yang searah dengan 
visi, misi, serta tujuan yang telah diterapkan. Adapun kriteia kriteia yang yang 
harus dipahami dalam Program Kerja Humas adalah sebagai berikut : 
a) Rasional Pentingnya Perencanaan Program Kerja Humas 
1) Seiring semakin meningkatnya tanggung-jawab institusi dalam 
meningkatkan kinerja serta membangun citra positif, diperlukan program kerja 
Humas yang terencana baik Internal maupun Eksternal. 
2) Terciptanya kinerja dan citra tidak datang secara tibatiba 
Melainkan dibina dan dibangun melalui berbagai program kerja Humas yang 
terencana secara matang 
b) Prinsip Perencanaan Program Kerja Humas 
1) Suatu rencana bukan menyangkut masa lalu, melainkan sesuatu 
yang ingin dikerjakan di masa mendatang. Jadi perencanaan program kerja 
Humas memprioritaskan proses berpikir ke depan secara realistis untuk 
membangun kerjasama dengan pihak luar terutama pihak Dunia Usaha an 
Dunia industri.  
2) Dalam kehidupan organisasi, perencanaan merupakan suatu 
keharusan. Perencanaan akan menjadi arah kegiatan. Setiap perencanaan yang 
dilakukan oleh Humas maka harus disesuaikan dengan keadaan dunia saat ini, 
sehingga jurusan yang ada di Sekolah yang berbasis Kejuruan mampu mengisi 
kekosongan pada pihak perusahaan perusahaan luar. 
3) Rencana yang disusun hendaknya mengacu pada hasil identifikasi 
potensi yang dimiliki sekolah, artinya dalam hal ini Humas harus mampu 
membaca arah kebijakan yang akan dibawa keluar. 
4) Perencanaan merupakan keputusan bersama secara integral, 
dalam hal ini Humass harus mampu berkoordinasi dengan steakholder yang ada 
pada lembaga pendidikan untuk pengambilan kebijakan sekolah khususnya 
Sekolah yang berbasis Kejuruan. 
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5) Memuat gambaran faktor pendukung dan penghambat. Agar 
Sekolah Menengah Kejuruan dapat dikenal baik oleh masyarakat luas 
terutamanya pihak DU/DI maka humas harus memiliki Insting yang kuat dalam 
memprediksi hambatan yang akan dilewati. 
6) Rencana yang disusun bersifat fleksibel. Artinya humas juga dalam 
menjalankan prinsip ini harus mengikuti zaman yang sedang bejalan artinya 
mengikuti atau menyesuaikan dengan lingkungan baru. 
c) Langkah - langkah Perencanaan Program Kerja Humas 
1) Pahami masalah, misalnya dengan melakukan analisis SWOT 
(Strength= kekuatan, Weakness= kelemahan, Opportunities = peluang, dan 
Threats = ancaman). Program Humas terutama yang ada di manajeman Sekolah 
yang berbasis Kejuruan harus memperhatikan manajemen yang dimilki yang 
meliputu kekuatan yang dimiliki oleh Lembaga, kelemahan yang harus ditutupi 
oleh kelebihan yang dimiliki, peluang yang bisa didapat dengan kompetensi 
jurusan yang ada, serta ancaman yang dapat menghambat perencanaan 
kehumasan. 
2) Menetapkan prioritas. Dalam program kerja humas harus ada 
prioritas yang harus didahulukan dan di utamakan, misalkan dalam Sekolah 
yang berbasis Kejuruan Priorotas yang diutamakan adalah peluang kerja atau 
siswa yang berwirausaha. 
3) Tentukan tujuan Program. Dalam hal ini Sekolah yang berbasis 
Kejuruan harus memilki jurusan yang strategis yang dalam masing masing 
jurusan memiliki program tersendiri yang dikoordinir oleh humas, misalkan 
dalam jurusan TPTL maka tujuan program humas adalah bagaimana lulusan 
Sekolah yang berbasis Kejuruan ini jurusan TPTL Bisa Masuk dalam rekrutmen 
program pemerintah 35.000 Mega Watt. 
4) Publik sasaran yang menjadi bidikan humas adalah pihak pihak 
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5) Strategi tindakan/komunikasi yang sedang dibangun saat ini 
adalah menjalin kerjasama dengan pihak industri sebagai terobosan untuk 
mengisi lowongan pekerjaan.  
6) Jadwal kegiatan dan personalia, jadawal yang dibuat oleh humas 
menyesuaikan personalia yang ada dalam struktur kepanitiaan yang dimiliki 
oleh Humas . 
7) Anggaran yang dibuat oleh humas sesuai dengan yang 
dianggarkan oleh sekolah karena program humas terkait anggaran tidak boleh 
melebihi yang sudah ditentukan oleh sekolah 
d) Kriteria untuk menetapkan prioritas program kerja Humas 
(Suranto 2018). 
1) Kebijakan lembaga menjadi tolak ukur untuk menetapkan prioritas 
kerja humas karena apa yang dilakukan oleh humas harus mengacu pada 
kebijakan sekolah. 
2) Ketersediaan Sumber Daya Manusia dan fasilitas. Dengan melihat 
Sumber Daya Manusia yang ada di Sekolah yang berbasis Kejuruan maka 
kiranya sekolah sudah mampu bersaing dalam dunia Industri pada saat ini. 
3) Ketersediaan dana, terkait dengan ketersediaan dana maka 
Sekolah yang berbasis Kejuruan boleh dibilang mampu untuk menunjang segala 
kegiatan yang dilakukan oleh Humas. Ini bisa dilihat dari besarnya dukungan 
dari pemerintah baik pemerintah daerah, pemerintah Propinsi maupun 
Pemerintah pusat Lewat bantuan bantuan. 
4) Kondisi lingkungan internal dan eksternal, Kondisi Sekolah yang 
berbasis Kejuruan harus bisa dikatakan berada pada kondisi yang strategis 
dimana Sekolah yang berbasis Kejuruan Ini harus terletak ditengah tengah 
pertumbuhan Industri. 
5) Pengalaman sebelumnya, Sekolah yang berbasis Kejuruan sudah 
harus memiliki kerjasama dengan pihak luar (Dunia usaha dan Dunia Industri)  
sebagai tolok ukur untuk mengambil kebijakan. 
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e) Program kerja Humas (Internal) 
1) Pendidikan dan latihan bagi pegawai, Humas Sekolah yang 
berbasis Kejuruan harus sering mengadakan pelatihan yang mendatangkan 
pihak Du/Di untuk pelatihan guru guru terutama guru produktif. 
2) Penghargaan karyawan berprestasi. Setiap semester sekolah 
memberikan reward/penghargaan kepada guru dan karyawan yang berprestasi 
3) Pertemuan kekeluargaan, moment Idul fitri dapat dijadikan ajang 
dalam pertemuan rutin setiap tahun dan dilaksanakan berpindah pindah. 
4) Rekreasi, Sekolah lewat program humas setidaknya melakukan 
refresing yakni mengadakan rekreasi yang di kemas dengan Rapat Kerja Sekolah 
yang dilaksanakan di tempat wisata, misalkan dilaksanakan di Prigen Pasuruan. 
5) Kesenian, kesenian yang ada di lembaga Sekolah yang berbasis 
Kejuruan harus sesuai dengan jurusan yang ada di sekolah masing masing yang 
dilakukan oleh siswa. 
6) Kerohanian, kerohanian melalui humas dikemas dalam bentuk 
pembiasaan ngaji pagi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar Dimulai. 
f) Program Kerja Humas (Eksternal) 
1) Community relations (Hubungan Masyarakat) 
1.1. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat local, dalam hal ini 
Sekolah yang berbasis Kejuruan Jadid harus banyak mendatangkan masyarakat 
sekitar untuk berpartisipasi dalam hal Lingkungan. 
1.2. Bantuan pembangunan, dalam hal bantuan Sekolah yang berbasis 
Kejuruan sebisa mungkin berpartisipasi dalam pembangunan Masjid dan 
Bantuan anak yatim melalui lembaga msing masing 
1.3. Sponsorship, dalam ajang kegiatan yang dilaksanakan oleh 
masyrakat terkadang seharusnya siswa terlibat dalam kegiatan misalkan dalam 
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1.4. Mengundang dalam event tertentu, salah satu program humas 
dalam hal ini adalah mengundang pihak Du/Di untuk menghadiri acara Bulan 
bakti informatika Yang dipelopori oleh Humas. 
2) Press relations 
Press Release, kegiatan ini harus sering dilkukan oleh humas Sekoah yang 
berbasis Kejuruan dalam rangka pengorbitan berita di media cetak, biasanya 
yang diuandang disekolah adalah jawa post. 
3) Government relations (Hubungan Pemerintah), Sekoah yang 
berbasis Kejuruasudah melakukan hubungan dengan pemerintah setempat 
dalam hal ini adalah dalam rangka Praktek Kerja Industri yang dilaksanakan di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten/kota. 
 
5. Aktivitas Humas Dalam Upaya Pencitraan Sekolah 
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan dalam Modul Pendidikan dan 
Pelatihan Hubungan Sekolah dan Masyarakat mengungkapkan bahwa aktivitas 
humas yang baik harus berpedoman pada prinsip-prinsip humas yang terdiri 
atas (Isbianti 2009): 
a) Integrity (Keterpaduan) 
Prinsip ini mengandung makna bahwa semua kegiatan hubungan sekolah 
dengan masyarakat harus terpadu, dalam arti apa yang dijelaskan, disampaikan 
dan disuguhkan kepada masyarakat yang dalam konteks SMK adalah DU/DI 
harus merupakan informasi yang terpadu antara informasi kegiatan akademik 
maupun informasi kegiatan yang bersifat non akademik. Hindarkan sejauh 
mungkin upaya menyembunyikan (hidden activity) kegiatan yang telah, sedang 
dan akan dijalankan oleh lembaga pendidikan, untuk menghindari salah 
persepsi serta kecurigaan terhadap lembaga pendidikan. Hal ini sangat penting 
untuk meningkatkan penilaian dan kepercayaan masyarakat terutama dunia 
usaha dan dunia industry terhadap sekolah.  
b) Continuity (Berkesinambungan) 
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Hubungan sekolah dengan masyarakat harus dilakukan secara terus 
menerus, jangan hanya dilakukan secara insidental atau sewaktu-waktu, 
misalnya hanya 1 kali dalam satu tahun atau sekali dalam satu semester, atau 
hanya dilakukan oleh sekolah pada saat akan meminta bantuan. Hubungan 
antara organisasi Pendidikan dengan Masyarakat harus dilakukan secara 
periodik dan sesering mungkin. Humas harus lebih sering dilakukan dengan 
Masyarakat yang sudah memiliki ikatan kerjasama. Humas ini dilakukan dalam 
bentuk koordinasi kegiatan. Dalam konteks SMK maka kesinambunagn ini 
sudah dilakukan dalam bentuk kerjasama yang diikat dengan pemagangan 
siswa yang dilakukan di dunia usaha dan duniaa Industri, salah satu contoh 
adalah Siswa SMK setiap 3 bulan sekali melakukan kerjasa dengan Telkom 
Klaten untuk pelaksanaan PSG  Koordinasi ini membawa manfaat bagi kedua 
belah pihak karena melalui koordinasi ini dapat dibicarakan perihal mengenai : 
1) Problem,  
Yaitu berbagai permasalahan yang dihadapi oeleh organisasi Pendidikan, 
khususnya masalah yang dihadapi anak dalam proses pendidikan di sekolah, 
sehingga orang tuanya mengerti apa dan bagaimana mereka harus berperan 
dalam membantu sekolah untuk meningkatkan kualitas anaknya masing-
masing.  
2) Program  
Program apa yang akan dilakukan sekolah dalam satu semester yang akan 
datang atau satu tahun yang akan datang, perlu diberitahukan kepada 
masyarakat/orang tua murid agar mereka mendapat kejelasan kemana arah 
pengembangan sekolah ini di masa yang akan datang. Program dapat diartikan 
sebagai ketrampilan apa saja yang akan, telah dan diberikan oleh Sekolah kepada 
siswa sehingga siswa sudah siap  diterjunkan ke Dunia usaha  dengan tujuan 
agar siswa dapat memperoleh kemampuan profesional dengan standar dunia 
kerja atau bahkan melajutkan ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, untuk 
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diterapkan oleh sekolah sehingga mengenai materi maupun ketrampilan yang 
akan diberikan kepada siswa diserahkan kepada pihak sekolah (Anam 2016). 
3) Progress  
Progress merupakan kemajuan yang diperoleh oleh anak dan prestasi 
sekolah, khususnya prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Secara 
khusus progress anak dalam satu semester atau satu tahun ajaran. Hal ini perlu 
disampaikan kepada masyarakat atau wali murid agar dapat mengetahui 
perkembangan sekolah dan siswanya. Sejauh mana siswa mampu menguasai 
ketrampilan yang diajarkan senantiasa dicatat dan dilaporkan dalam temu 
koordinasi antara pihak sekolah dengan masyarakat. 
c) Coverage (Menyeluruh) 
Kegiatan pemberian informasi hendaknya menyeluruh dan mencakup 
semua aspek/ faktor atau substansi yang perlu disampaikan dan diketahui oleh 
masyarakat. Prinsip ini juga mengandung makna bahwa segala informasi 
hendaknya lengkap, akurat dan up to date. Hal yang lebih penting dilakukan 
untuk menarik perhatian masyarakat terhadap pendidikan sekolah, adalah 
melalui usaha yang sungguh-sungguh diwujudkan, masyarakat akan sangat 
antusias mendukung lembaga pendidikan sekolah baik secara moral maupun 
material (Umar 2016). 
d) Simplicity (Sederhana) 
Prinsip ini menghendaki agar dalam proses hubungan sekolah dengan 
masyarakat dilakukan secara baik yaitu dapat menyederhanakan berbagai 
informasi yang disajikan, sesuai dengan kondisi dan karakteristik yang ada. 
Prinsip kesederhanaan ini juga mengandung makna bahwa: 
1) informasi yang disajikan dinyatakan dengan kata-kata yang penuh 
persahabatan dan mudah dimengerti. Penggunaan istilah sedapat mungkin 
disesuaikan dengan tingkat pemahaman masyarakat.  
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3) Informasi yang disajikan menggunakan pendekatan budaya 
masyarakat setempat. 
e) Constructiveness (Konstruktif) 
Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya  memberikan 
informasi yang konstruktif kepada masyarakat. Dengan demikian masyarakat 
akan memberikan respon hal-hal positif tentang sekolah serta mengerti dan 
memahami secara detail berbagai masalah (problem dan constraint) yang 
dihadapi sekolah. Prinsip ini juga berarti dalam penyajian informasi hendaknya 
obyektif tanpa emosi dan rekayasa tertentu.di samping itu informasi yang 
disajikan harus dapat membangun kemauan dan merangsang untuk berpikir 
bagi penerima informasi. Penjelasan yang konstruktif akan menarik bagi 
masyarakat dan akan diterima oleh masyarakat tanpa prasangka tertentu, hal ini 
akan mengarahkan mereka untuk berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan 
sekolah, 
f) Adaptability (Kesesuaian) 
Program hubungan sekolah dengan masyarakat hendaknya disesuaikan 
dengan keadaan lingkungan Masyarkat setempat, terutama penyesuaian 
terhadap aktivitas, kebiasaan, budaya (culture) dan bahan informasi yang ada 
dan berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini Sekolah yang 
berbasis Kejuruan melaksanakan itu yakni melalui PSG dengan menyesuaikan 
antara kebutuhan Du/Di dengan kompetensi yang dimili oleh Siswa 
C. Kesimpulan 
Dari uraian-uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa antara sekolah dan 
masyarakat memiliki hubungan yang saling membutuhkan. Terutama Sekolah 
yang berbasis Kejuruan Karena sekolah dan masyarakat merupakan dua 
lingkungan hidup yang tidak dapat dipisahkan, sekolah sebagai tempat belajar 
dan masyarakat sebagai tempat mengaplikasikan dan memetik hasil belajar. 
Sekolah merupakan sebuah organisasi yang mempunyai tujuan untuk 
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Di samping itu, sekolah tidak hanya mementingkan pendidikan 
intelektual saja, tetapi pembentukan dan pengembangan pribadi anak didik juga 
merupakan tanggung jawab sekolah. Sekolah merupakan lembaga formal yang 
berfungsi sebagai mitra kerja keluarga dan masyarakat dalam melaksanakan 
tugas untuk membentuk warga masyarakat sebagaimana yang diinginkan. 
Hubungan masyarakat dan sekolah dibidang pendidikan harus diartikan 
sebagai rangkaian kegiatan organisasi atau mitra kerja dalam rangka 
mensukseskan proses pendidikan dan pengajaran sehingga tepat sasaran, dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dari sinilah peran Humas sangat penting 
dalam upaya pencitraan sekolah.  
. 
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